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KATAPENGANTAR

Bahan ajar ini merupakan pengembangan hasil penelitian hibah bersaing dengan
tema audit manajemen dalam bidang pendidikan yang didanai Direktorat Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Judul penelitian yang didanai tahun
2014 dan 2015 yaitu PENGEMBANGAN MODEL AUDIT MANAJEMEN PENDIDIKAN
UNTUK PENINGKATAN KINERJAMANAJERIAL KEPALA SEKOLAH. Kami mengucap-
kan terima kasih atas kesempatan dan kepercayaan untuk melakukan kajian mengenai
audit manajemen tersebut. Audit manajemen pendidikan ini menjadi nama salah satu
mata kuliah di Program Studi Administrasi Pendidikan.

Keterbatasan literatur berkaitan dengan audit manajemen bidang pendidikan
mendorong penulis untuk sedikit demi sedikit menulis. Tentu saja penulis mengucapkan
terima kasih kepada pihak Fakultas llmu Pendidikan (FIP) dan Universitas Negeri Malang
(UM) yang terus mendorong melalukan kegiatan penelitian dan penulisan karya ilmiah.

Audit manajemen (management audit) sering disebut dengan istilah audit kinerja
(performance audit) dan disamakan dengan audit operasional (operational audif) karena
manajemen yang melaksanakan kegiatan operasi organisasi yang menentukan kinerja
organisasi. Audit manajemen bertujuan memberikan penilaian terhadap kinerja
organisasi dengan memperhatikan aspek ekonomis, efisiensi, dan efektivitas kegiatan
operasi organisasi.

Audit manajemen merupakan bagian dari sistem pengukuran kinerja untuk
mengendalikan aktivitas manajemen. Pengukuran kinerja merupakan bagian dari fungsi
pengendalian manajemen karena pengukuran kinerja dapat digunakan untuk
mengendalikan aktivitas.

Malang, Nopember 2015
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BAB 1
KONSEP DASAR AUDIT MANAJEMEN

Manajemen organisasi membutuhkan informasi kondisi dan kinerjanya sebagai
landasan melakukan perbaikan secara terus menerus. Informasi tersebut berkenaan
dengan proses manajemen yang sedang berjalan maupun produknya. Informasi pada
proses manajemen menjadi usaha pencegahan kealahan yang mungkin terjadi, sedang
pada produk dijadikan sarana evaluasi untuk perbaikan. Proses manajemen Organisasi
dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian,
dan evaluasi.

Setiap tahapan proses manajemen dapat dilakukan usaha penilaian untuk
mengukur tingkat keberhasilannya, tetapi biasanya pada pengendalian manajemen
menimbulkan aktivitas audit (pemeriksaan). Pengendalian meliputi pematauan, penilaian,
dan pelaporan (Usman, 2010: 4). Penilaian tersebut dilakukan dengan istilah audit
manajemen. Bab pertama ini memaparkan pengertian, tujuan jenis, fungsi, manfaat,
dan metode audit manajemen.

Pengertian Audit Manajemen

Audit dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 101) diartikan sebagai
pemeriksaan pembukuan keuangan. Audit dalam kamus Oxford Learner s Pocket
Dictonary (2008:24) adalah official examination of bussiness account. Berdasarkan
kedua pengertian di atas tampak bahwa audit berhubungan dengan pemeriksaan
berkaitan dengan bukti fisik (pembukuan) keuangan.

Pengertian audit di atas sangat berkaitan dengan keuangan organisasi/institusi.
Audit keuangan sering disebut sebagai audit laporan keuangan. Tujuan audit tersebut
yaitu untuk memeriksa kewajaran dalam hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha,
perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum.
Berbeda dengan audit keuangan, audit manajemen dirancang untuk menganalisis,
menilai, meninjau ulang, dan mengevaluasi hasil kinerja organisasi/institusi.

Tabel 1.1 Perbedaan Audit Keuangan dan Audit Manajemen

Audit Keuangan Audit Manajemen
Berorientasi pada masa lalu. Berorientasi masa depan.
Berdasarkan biaya histories. Berdasarkan opportunity cost




BAB 2
KONSEP DASAR AUDIT MANAJEMEN
DALAM BIDANG PENDIDIKAN

Audit manajemen bidang pendidikan tentu saja merupakan adopsi audit
manajemen yang diterapkan untuk bidang pendidikan, dengan memperhatikan
karakteristik pendidikan yang khas. Karakteristik pendidikan dijadikan landasan untuk
menerapkan audit manajemen. Artinya aspek-aspek pendidikan menjadi fokus yang
tidak begitu saja diabaikan semata-mata untuk penerapan audit manajemen. Oleh
karena itu pembahasan ini dimulai dari pengertian pendidikan dan dilanjutkan kemudian
sampai pada aplikasi audit manajemen pada bidang pendidikan.

Pengertian Pendidikan

Memahami pengertian pendidikan dapat dilacak melalui dua metode, yaitu
dengan mempelajari teori dan tokoh-tokohnya atau dengan melacaknya berdasarkan
urutan-urutan sejarah pendidikan. Kalau metode pertama adalah upaya yang
memberikan uraian secara tersusun tentang dasar, tujuan, lingkungan pendidikan, tokoh-
tokohnya, dan segala sesuatu yang ada sangkut pautnya dengan itu. Sementara itu
Djumhur dan Danasuparta (1985:1) mengatakan bahwa sejarah pendidikan adalah
uraian yang sistematis dari segala segala sesuatu yang telah dipikirkan dan dikerjakan
dalam lapangan pendidikan pada waktu yang telah lampau. Sejarah pendidikan
menguraikan perkembangan pendidikan dari dahulu hingga sekarang.

Ulasan ini mengikuti metode pertama yaitu memberikan uraian secara tersusun
tentang dasar, tujuan, lingkungan pendidikan, tokoh-tokohnya, dan segala sesuatu yang
ada sangkut pautnya dengan itu.

Konsep dasar mengenai pendidikan banyak diberikan olah para ahli. Konsep-.
konsep tersebut saling menglengkapi dan menambah kekayaan pemikiran mengenai
pendidikan. Disiplin ilmu biologi, sosiologi, antropologi, psikologi, ekonomi, dan lainnya
ikut memberikan sumbangan dan memperbaiki teori-teori pendidikan yang ada.

Ada dua istilah yang dapat mengarahkan pada pemahaman pengertian
pendidikan, yaitu kata paedagogie dan paedagogiek. Paedagogie bermakna
pendidikan, sedangkan paedagogiek berarti ilmu pendidikan. Karena itu, padagogik
(pedagogics) atau ilmu mendidik adalah ilmu atau teori yang sistematis tentang
pendidikan yang sebenarnya bagai anak atau untuk anak sampai ia mencapai
kedewasaan (Sukardjo dan Komarudin, 2010:7). Sedangkan pemahaman akan hakikat
pendidikan akan menyebabkan kita memahami peran, mendudukannya, dan menilai

pendidikan secara proporsional.
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BAB 3
PENDEKATAN-PENDEKATAN UNTUK
MENGUKUR MANFAAT PENDIDIKAN

Pendidikan memerlukan pengelolaan unsur-unsur yang ada untuk mencapai
tujuannya. Unsur-unsur dalam pendidikan meliputi beberapa hal yang saling terkait.
Unsur-unsur tersebut antara lain: tujuan pendidikan, kurikulum, peserta didik, pendidik,
interaksi edukatif, isi pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Tujuan pendidikan yaitu
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pengelolaan unsur-unsur tersebut di atas akan dapat mengoptimalkan kualitas
produktivitas pendidikan. Semakain produktif pendidikan ditandai oleh semakain baik
atau tingginya indikator-indikator produk pendidikan. Untuk mengukur
indikatorindikatro tersebut terdapat pendekatan-pendekatan untuk mengukur manfaat
pendidikan.

Pendekatan-Pendekatan

Secara sederhana ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses
pendidikan, yaitu faktor yang berasal dalam diri individu yang sedang belajar, dan
faktor yang berasal dan luar diri individu. Faktor yang terdapat di dalam individu
dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor psikis dan faktor fisik. Kedua faktor
tersebut keberadaannya ada yang ditentukan oleh faktor keturunan, ada juga yang
oleh faktor lingkungan, dan ada pula yang ditentukan oleh keturunan dan lingkungan.
Sedangkan faktor berasal dan luar individu dikelompokkan menjadi faktor lingkungan

alam, guru, metode mengajar, kurikulum, program, metode pelajaran, sarana dan

prasarana, dan kondisi sosial-ekonomi. Hal ini sering disebut pendidikan sebagai suatu
proses.

Nurhadi (2011:48) menyatakan bahwa pendidikan dapat dilihat sebagai proses
dan sekaligus sebagai produk. Sebagai proses pendidikan dilihat dari sisi interaksi
antara peserta didik dan pendidikan dalam setting yang dirancang di dalam suatu
lembaga pendidikan. Sebagai produk, tidak ubahnya dengan barang yang lain,
pendidikan digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam melangsungkan
kehidupannya.

Dari sisi produktivitas pendidikan ini, pendidikan dianggap sebagai faktor
yang menentukan terhadap keberhasilan individu dalam bidang ekonomi dan sosial,
bahkan dapat meningkatkan prestise dalam masyarakat. Suhardan, Riduan, dan Anas
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BAB 4
PENGUKURAN KUALITAS LAYANAN PENDIDIKAN

Sekolah yang baik itu seperti apa? Kalau Anda tanyakan pertanyaan ini kepada
orang-orang sekitar Anda, bisa dipastikan jawabannya bisa bermacam-macam. Ada
yang langsung mengacu pada status sekolah bersangkutan: termasuk sekolah favorit
atau tidak. Mungkin ada juga yang memberikan sejumlah kriteria, seperti reputasi sekolah,
kurikulum, ‘nasib’ lulusan (porsi di antara mereka yang diterima di sekolah favorit
jenjang berikutnya atau jumlah mereka yang diterima di perusahaan elite), tingkat
kesulitan tes masuk, rasio murid dan guru, lokasi, SPP dan uang gedung, keunikan
sekolah (sekolah internasional atau berbahasa asing), aktivitas ekstra kurikuler, dan
bermacam-macam kriteria lainnya (Tjiptono, 2008:77).

Kegiatan pendidikan, terutama di sekolah, banyak melibatkan unsur sumber
daya manusia dan sumber daya lain didalamnya. Keterlibatan dalam sistem pendidikan
dan sekolah menjadikan adanya kesiapan yang baik untuk memberikan layanan. Layanan
pendidikan di sekolah adalah kegiatan sistem pendidikan yang menyediakan sesuatu
yang dibutuhkan publik. Dalam bidang pendidikan layanan disediakan dalam bentuk:
layanan kurikulum dan pembelajaran, kesiswaan/peserta didik, pendidik dan tenaga
pendidikan, keuangan, sarana prasarana, dan partisipasi masyarakat.

Lalu bagaimana mengukur kualitas layanan suatu lembaga pendidikan, sekolah?
Garvin dalam Tjiptono (2008:77) menyatakan ada lima perspektifkualitas layanan,
yaitu: transcendental approach, product-based approach, user-based approach,
manufacturing-based approach, dan value-based approach. Transcendental
approach memandang kualitas sebagai innate excellence, yaitu sesuatu yang secara
intuitif bisa dipahami, namun nyaris tidak mungkin dikomunikasikan, contohnya cinta,
benci atau kepribadian yang menawan. Product-based approach mengasumsikan
bahwa kualitas merupakan karakteritik, komponen, atau atribut obyektif' yang dapat-
dikuantitatifkan dan dapat diukur. Perbedaan dalam hal kualitas mencerminkan
perbedaan dalam jumlah beberapa unsur atau atribut yang dimiliki produk. Semakin
banyak atribut yang dimiliki sebuah produk atau merek, semakin berkualitas produk
atau merek bersangkutan. Contoh pada dunia pendidikan yaitu atribut spesifik untuk
sebuah gelar kesarjanaan, misal spesifikasi keilmuan, keahlian, keterampilan tambahan,
biaya pendidikan, dan lainnya.

User-based approach didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas tergantung
pada orang yang menilainya (eyes of the beholder), sehingga produk yang paling
memuaskan prefensi seseorang (maximum satisfaction) merupakan produk berkualitas
tinggi. Perspektif yang bersifat subyektif dan demand-oriented ini juga menyatakan
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BAB 5
ANALISIS EKONOMI PENDIDIKAN

Bagian ini akan dipaparkan mengenai ekonomi pendidikan dari sudut pandang
keilmuannya. Sebelum membahas lebih lanjut mengenai ekonomi pendidikan, akan
didiuraikan terlebih dahulu pengertian ekonomi yang menjadi landasannya. Samuelson
(1980:2) mendefinisikan ekonomi sebagai berikut: Study of how people and society
end up choosing, with or without the use of money, to employ scarce productive
resources that could have alternative uses-to produce various commodities and distribute
them for consumtion, now or in the future, among various persons and groups in society.
Economics analyzes the costs and the benefits of improving patterns of resource use.

Sudut Pandang Ilmu Ekonomi Pendidikan

Samuelson memberi pengertian ilmu ekonomi sebagai studi mengenai cara
manusia dan masyarakat menentukan atau menjatuhkan pilihannya, dengan atau tanpa
menggunakan uang untuk menggunakan sumber-sumber produktif yang langka yang
dapat mempunyai penggunaan-penggunaan alternatif, untuk memproduksi pelbagai
barang serta membagikannya untuk dikonsumsi, baik untuk waktu sekarang maupun
yang akan datang, kepada pelbagai golongan dan kelompok di alam masyarakat. Itmu
ekonomi itu menganalisis besarnya biaya-biaya serta keuntungan-keuntungan yang terjadi
karena adanya perbaikan di dalam pola alokasi sumber-sumber.

Sudut pandang dan titik tekan ilmu ekonomi terus mengalami perubahan dan
penyempurnaan. Merkantilisme melalui tokoh utamanya Thomas Mun (1571-16741)
memandang kegiatan ekonomi sebagai suatu zero-sum game, dimana keuntungan
akan didapatkan satu pihak diimbangi defisit pihak lain. Sebaliknya, Adam Smith
memandang ekonomi sebagai positive-sum game dimana semua mitra yang terlibat
usaha dapat memperoleh manfaat jika mereka melakukan spesialisasi dalam produksi
di mana mereka memiliki keunggulan absolut (Dong-Sun Cho,dkk, 2003:3). Iimu
ekonomi dijadikan landasan teori pembangunan (Faqih,2001:5; Kevin P.
Clements,1999:15; Budiman: 1995:19), politik ekonomi (Keraf,1996:24), ekonomi

pendidikan (Wahono, 2001; Fattah, 2000; Nurhadi, 1993), memperlihatkan jangkauan
ilmu ekonomi yang luas, tapi dengan fokus utama adanya perubahan sosial.
Perkembangan dan revisi ilmu ekonomi terus menerus dilakukan oleh banyak tokoh.

Paling tidak ada tiga kelompok besar teori ekonomi digolongkan, yaitu:
pertama, teori modernisasi dan pembangunan dengan tokohnya antara lain Adam Smith,
Rostow, McClleland; kedua, paradigma dan teori kritik perubahan sosial dengan
tokohnya antara lain Marx, Cordosa dan Faletto; dan ketiga, paradigma dan teori
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BAB 6
EFISIENSI PENDIDIKAN

Efisiensi pendidikan menunjukkan keterkaitan yang erat antara efisiensi sebagai
sebuah konsep dengan ekonomi pendidikan dan biaya dalam pendidikan. Kajian efisiensi
pendidikan menggunakan disiplin ilmu ekonomi sebagai landasannya, bahwa pendidikan
merupakan salah satu faktor produksi yang memiliki keuntungan dan nilai ekonomis
yang harus dipenuhi. J. Hallak (1985:2) menyatakan bahwa secara ekonomi, pemilik
faktor produksi menyerahkan faktor tersebut kepada produsen, maka biaya bagi si
pemilik akan berupa, hilangnya pemakaian (consumption forgone), sedangkan
produsen memperoleh biaya yang tepat dan dapat trukur, terdiri dari upah, bunga,
ongkos-ongkos dan sebagainya.

Sebagai produsen jasa pendidikan, sama halnya dengan bidang-bidang
aktivitas lainya, secara teoritis menimbulkan konsep biaya yang sama. Walaupun begitu,
pendidikan sendiri memiliki sifat-sifat khusus yang berbeda dengan bidang produksi
atau ekonomi lainnya. Coombs dan J. Hallak (1985:2) menyatakan bahwa penerapan
konsep biaya terhadap pendidikan mengungkapkan adanya tiga bentuk kesulitan yang
melekat pada sifat aktivitas pendidikan itu sendiri dan terutama timbul dari: (a) definisi
produksi pendidikan; (b) identifikasi transaktor ekonomi yang berhubungan dengan
pendidikan; dan (c) kenyataan bahwa pendidikan mempunyaisifat-sifat pelayanan umum.

Pengertian efisiensi pendidikan tidak sama persis dengan konsep efisiensi pada
bidang ekonomi atau produksi barang. Dalam proses produksi barang efisiensi dapat
dikemukakan dalam bentuk uang atau bentuk moneter lain dan mempengaruhi yang
terlibat didalamya: produsen, penjual, pembeli, konsumen dan sebagainya. Istilah ini
tersebut merupakan penggambaran teknis dalam proses produksi. Nurhadi (1988:48)
menyatakan bahwa dalam proses produksi, efisiensi didefinisikan sebagai suatu keadaan

dimana sesuatu produk yang diharapkan mencapai tingkat yang maksimal atas dasar.

suatu biaya input tertentu atau dimana biaya input ditekan seminimal mungkin dalam
rangka menghasilkan suatu produk yang telah ditetapkan. Pengertian produksi barang
tentu akan berbeda dengan produksi pendidikan yang memproses dan menghasilkan
manusia terdidik.

Efisiensi pendidikan menggambarkan hubungan antara input dan output, atau
antara masukan dan keluaran. Suatu sistem yang efisien ditunjukkan oleh keluaran
yang lebih untuk sumber masukan (resources input). Efisiensi pendidikan artinya
memiliki kaitan antara pendayagunaan sumber — sumber pendidikan yang terbatas
sehingga mencapai optimalisasi yang tinggi. Nurhadi (1988:79) menyatakan efisiensi
dalam proses pendidikan akan dicapai apabila produk pendidikan yang telah ditetapkan
itu dapat dicapai dengan biaya input yang minimal, atau produk pendidikan yang
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BAB 7
EFEKTIVITAS PENDIDIKAN

Efektivitas pendidikan merupakan indikator keberhasilan suatu organisasai
pendidikan dalam mencapai tujuannya. Namun, efektivitas tidak memperhatikan biaya
yang telah dikeluarkan untuk mencapai tujuan oragnisasi pendidikan tersebut. Berapa
pun biaya yang telah dikeluarkan suatu lembaga pendidikan jika mencapai tujuannya,
maka diaktakan efektif. Wijatno (2009:279) menekankan, bahwa hal yang perlu
diperhatikan bahwa ekonomi pendidikan, efisiensi pendidikan, dan efektifitas pendidikan
harus saling berhubungan dan bergantungan agar tidak berdiri sendiri karena akan
menyebabkan tidak tercapai ketiganya (ekonomis, efisiensi, dan efektifitas) secara
keseluruhan. Sebuah lembaga pendidikan mungkin saja ekonomis, tetapi tidak efektif;
ataus ebaliknya, menjadi efektif, tetapi tidak ekonomis sehingga kinerja dan tujuan
perusahaan secara keseluruhan sebenamya tidak tercapai.

Tabel 7.1 Format Analisis Efektifitas Pendidikan
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Pengukuran efektivitas pendidikan mengggunakan langkah-langkah sebagai
berikut: (1) memasukkan nilai/besarnya target kinerja; (2) memasukkan nilai/besarnya
output realisasi; (3) menghitung pencapaian kinerja efektivitas dengan membagi output
realisasi dengan target kinerja kemudian dikalikan dengan 100; (4) memberi makna
kualitatif: dan (5) memberikan skor ekonomi. Tabel 7.1 pengukurannya dapat dilihat
sebagai berikut.

Untuk menentukan skor efektivitas pendidikan digunakan skala pencapaian
kinerja efektivitas pendidikan. Skala tersebut berupa kedudukan dan peringkat
(persentase) dari hasil analisis yang kemudian diberi makna skor. Tabel 7.2
memperlihatkan tentang hal tersebut.
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BAB 8
PERSOALAN-PERSOALAN PENGEMBANGAN MODEL
AUDIT MANAJEMEN PENDIDIKAN

Audit manajemen bidang pendidikan merupakan bagian dari aktivitas
pengendalian manajemen pendidikan. Pengendalian manajemen pendidikan terdiri atas
dua bagian, yaitu pengendalian substansi manajemen pendidikan dan proses
pengendalian manajemen pendidikan. Pengendalian substansi manajemen pendidikan
meliputi berapa komponen yaitu: kurikulum dan pembelajaran, sumber daya manusia,
peserta didik, pembiayaan, sarana dan prasarana, dan partisipasi masyarakat. Produk
proses pengendalian manajemen pendidikan dapat berupa kinerja dari masing-masing
proses dan substansi pendidikan. Kinerja tersebut dapat dilakukan dengan melakukan
pengukuran kinerja pada proses dan substansi manajemen. ‘

Dalam dunia pendidikan, pegukuran kinerja dilakukan terutama untuk
mengukur tingkat 3E, yaitu: ekonomi, efisiensi, dan efektivitas (value for money). Jika
suatu aktivitas tidak memiliki ukuran kinerja, maka akan sulit bagi organisasi untuk
menentukan apakah aktivitas tersebut berhasil atau gagal. Selain itu, manajemen/
pengelola juga akan kesulitan untuk mengenali aktivitas mana yang perlu dikuragi atau
" dihilangkan untuk meningkatkan efisiensi. Di sekolah, fungsi manajemen dilakukan oleh
kepala sekolah yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program-program
sekolah.

Salah satu kompetensi kepala sekolah yaitu kemampuan manajerial yang
memadai. Kompetensi tersebut mensyaratkan kemampuan kepala sekolah untuk: (1)
menyusun rencana sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan; (2) mengembangkan
organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan; (3) memimpin sekolah dalam rangka
pendayagunaan sumber daya sekolah secara optimal; (4) mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar yang efektif’ (5) menciptakan
budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik;
(6) mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara
optimal; (7) mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan
secara optimal; dan (8) mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah.

Tentu saja kompetensi manajerial kepala sekolah tersebut menjadi landasan
untuk mengelola komponen-komponen dalam pendidikan. Karena berupa kompetensi
dan dilaksanakan melalui kegiatan pengelolaan sekolah, maka keberdaannya dapat
dilakukan evaluasi dengan melakukan pengukuran kinerja manajerial kepala sekolah.
Pengukuran kinerja manajerial kepala sekolah sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No 28 Tahun 2010.
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BAB 9

PELAKSANAAN MONITORING, EVALUASI &
PELAPORAN UNTUK PENILAJIAN KINERJA
MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH

Sekolah idealnya melakukan kegiatan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program atau kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat, serta
merencanakan tindak lanjutnya. Program atau kegiatan sekolah tersebut dilakukan
sekolah di bawah kendali kepala sekolah yang merupakan level manajemen puncak di
sekolah. Rosmiati dan Kurniady (2008:125) menyebutkan bahwa pada level manajemen
puncak kemampuan di dalam melihat sesuatu secara keseluruhan yang kemudian dapat
merumuskannya, seperti dalam mengambil keputusan, menentukan kebijakan, dan lain-
lain. Dalam hubunguan ini perlu ditekankan bahwa seorang pemimpin (karena level
manajemen puncak merupakan pimpinan) yang baik, adalah pemimpin yang tidak
melaksanakan sendiri tindakan-tindakan yang bersifat operasional. Lebih banyak
merumuskan konsep-konsep. Keterampilan ini ada juga yang menyebut dengan
managerial skill.

Menurut Purwanto (2009:160) sistem persekolahan di Indonesia pada
umumnya kepala sekolah merupakan jabatan yang tertinggi di sekolah sehingga kepala
sekolah memegang peranan yang sangat penting sebagai pimpinan segala sesuatu yang
berhubungan dengan tugas sekolah ke dalam maupun ke luar. Maka dari itu, dalam
struktur organisasi sekolah kepala sekolah biasanya selalu didudukkan di tempat paling
atas. Untuk menghasilkan kepala sekolah yang mampu menjalankan fungsinya dengan
baik dibutuhkan guru yang profesional, sebab jabatan kepala sekolah merupakan tugas
tambahan.

Sampai saat ini banyak upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
profesional guru, perbaikan mutu pembelajaran, pengadaan sarana dan prasarana yang
memadai, dan lain-lain. Unicef (2007:189) menengarai bahwa salah satu kegiatan sebagai
wujud upaya perbaikan di atas yaitu melalui sistem pembinaan profesional, pembentukan
gugus sekolah, dan pembinaan profesional di masing-masing sekolah. Setiap gugus
SD/MI dibentuk Kelompok Kegiatan Kepala Sekolah (KKKS) dan Kelompok Kerja
Guru (KKG), sedangkan di SMP/MTs disebut Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). Walaupun gugus sekolah sudah dibentuk dan kegiatan kelompok kerja
guru melalui KKKS, KKG dan MGMP telah berjalan, namun pelaksanaan kegiatan

ini sering kurang memadai sebagai forum untuk meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah.

Kurang memadainya keefektifan forum-forum di atas salah satu penyebabnya
yaitu pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan yang semestinya merupakan
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